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DAFTAR NOTASI 

 

A  Aktivitas 

b  Tebal dinding penahan tanah 

c  Kohesi tanah 

C     Persen fraksi ukuran lempung (diameter butiran < 0.002 mm) 

D  Kedalaman lapisan tanah 

e  Eksentrisitas 

eo      Angka pori awal 

E    Modulus elastisitas 

f’c   Mutu beton dinding penahan tanah 

𝐹𝑐𝑑  Faktor kedalaman 

𝐹𝑞𝑑  Faktor kedalaman 

𝐹𝛾𝑑   Faktor kedalaman 

𝐹𝑐𝑖  Faktor kemiringan beban 

𝐹𝑞𝑖  Faktor kemiringan beban 

𝐹𝛾𝑖  Faktor kemiringan beban 

Gs   Nilai berat spesifik 

H  Tinggi dinding penahan tanah 

I    Momen inersia dinding penahan tanah 

𝐾𝑎  Koefisien tekanan tanah aktif 

𝐾p  Koefisien tekanan tanah pasif 

LL  Batas cair  

M  Momen 

𝑁𝑐  Faktor daya dukung fondasi 

𝑁𝑞  Faktor daya dukung fondasi 

𝑁𝛾  Faktor daya dukung fondasi 

PI     Indeks plastisitas  

PL  Batas plastis  

𝑃𝑎   Tekanan tanah aktif 
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𝑃c   Tekanan tanah kohesif 

𝑃p   Tekanan tanah pasif 

Ps        Tekanan pengembangan 

𝑃w   Tekanan air 

𝑞  Tekanan overburden pada dasar fondasi 

qu 
    Kapasitas maksimum daya dukung tanah 

r                       Jari – jari inersia 

SF        Faktor Keamanan 

SI   Shringkage Index 

Sp     Potensi pengembangan  

V  Total gaya berat dinding penahan tanah 

γdry     Massa jenis tanah kering air 

𝛾𝑠  Berat isi tanah 

γw   Massa jenis tanah basah 

ωn       Nilai kadar air alami 

Σ𝑀𝑏  Total dari momen penahan 

Σ𝑀o  Total dari momen pengguling 

Σ𝑉𝑏  Total dari gaya penahan 

Σ𝑉o  Total dari gaya penggeser 

Ψ  Sudut untuk factor kemiringan beban 

𝛽  Sudut kemiringan permukaan tanah atas terhadap horizonta 

𝜙  Sudut geser dalam 

𝜎  Daya dukung tanah ijin 

𝜎𝑣  Tekanan efektif tanah 

Δ                   Defleksi total 

ΔH  Perbedaan ketinggian 

 


